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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar belakang masalah adalah bahwa:

<br><br>

Program pernberantasan tuberkulosis telah dimulai secaraintensif sejak tahun 1969 melalui kegiatan
vaksinas BCG, penemuan & pengobatan penderita, penyuluhan kesehatan serta evaluasi. Tingginya angka
prevalens tuberkulosis di Indonesia menunjukkan bahwa upaya pemberantasan belum mencapal hasil yang
diharapkan. Kegagalan pengobatan tuberkulosis paru lebih banyak disebabkan oleh faktor non rnedis dari
pada faktor medis.

<br><br>

Beberapa penelitian menemukan bahwa kegagalan pengobatan disebabkan oleh faktor perilaku penderitaitu
sendiri dimana penderitatidak patuh berobat.

<br><br>

Pengobatan jangka pendek selama 6 bulan saat ini merupakan pengobatan yang sedang diterapkan dalam
upaya pemberantasan tuberkulosis di Indonesia. Rumah Sakit Persahabatan sebagai pusat rujukan penderita
tuberkulosis paru telah menggunakan pengobatan jangka pendek dengan paduan obat anti tuberkulosis RHZ,
secara khusus belum pernah mengadakan penelitian tentang perilaku kepatuhan datang kontrol penderita
dengan pengobatan jangka pendek tuberkulosis paru

<br><br>

Y ang dimaksud perilaku kepatuhan datang kontrol dalam penelitian ini adalah patuh/tidak patuh penderita
terhadap anjuran untuk datang kontrol ke poliklinik selama 6 bulan pengobatan. Disebut patuh bila datang
kontrol secara kontinu setiap bulan selama 6 bulan pengobatan, dan disebut tidak patuh bilatidak datang
kontrol, terlambat lebih dari 2 minggu, datang kontrol tetapi tidak kontinu.

<br><br>

Tujuan penelitian untuk 1) Mengetahui apakah ada hubungan pengetahuan, sikap, persepsi, pendidikan,
pekerjaan, pendapatan dan jadwal kontrol berobat pada penderita tuberkulosis paru baik yang patuh maupun
yang tidak patuh datang kontrol. 2). Mengetahui apakah ada pengaruh faktor pengetahuan, sikap, persepsi,
pendidikan, pekerjaan,pendapatan serta faktor jadwal kontrol berobat terhadap perilaku kepatuhan datang
kontrol.

<br><br>

Disain penelitian adalah cross-sectional. Penelitian dilakukan di poliklinik unit paru Rumah Sakit
Persahabatan. Sampel adalah penderita baru tuberkul osis paru pada bulan Agustus-September-Oktober 1990
dengan pengobatan jangka pendek, berusia 15 tahun keatas, pada saat penelitian berdomisili di wilayah DKI
Jakarta.

<br><br>
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Pengolahan data menggunakan komputer dengan program SPSS. Dilakukan uji statistik kemaknaan dengan
chi square dan uji multiple logistic regression.

<br><br>

Hasil penelitian ini adalah : 1). Pengetahuan secara keseluruhan dan pengetahuan tentang gejala batuk Iebih
dari 2 minggu, usaha agar sembuh, lamanya pengobatan ada hubungan dengan perilaku kepatuhan datang
kontrol. Pengetahuan secara kesel uruhan berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan datang kontrol dengan
kontribusi 1.7610. 2). Sikap secara keseluruhan tidak ada hubungan sedangkan sikap terhadap datang
kontrol sesuai ketentuan, ternyata ada hubungan dengan perilaku kepatuhan datang kontrol. Sikap secara
keseluruhan tidak berpengaruh, sedangkan sikap terhadap datang kontrol sesual ketentuan berpengaruh
terhadap perilaku kepatuhan datang kontrol dengan kontribusi 4.2934. 3). Jadwal kontrol berobat ada
hubungan dan berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan datang kontrol dengan kontribusi 3.1240. 4).
Persepsi, pendidikan, pekerjaan, pendapatan ternyata tidak ada hubungan dan tidak berpengaruh terhadap
perilaku kepatuhan datang kontrol. 5). Power adalah 62.82% .

<br><br>

Dari hasil penelitian ini dapat disampaikan saran kepada pengelola PK MRS rumah sakit Persahabatan
hkususnya di poliklinik unit paru agar penyuluhan kesehatan kepada penderita tuberkulosis paru lebih
ditekankan pada materi tentang gegjala batuk lebih dari 2 minggu, usaha agar sembuh dan lamanya
pengobatan.

<br><br>

Selanjutnya saran disampaikan kepada team dokter poliklinik unit paru Rumah Sakit Persahabatan agar
program pengobatan selama 6 bulan diinformasikan kepada penderita sampai dengan menentukan jadwal
kontrol berobat secaratertulis, jadwal tersebut merupakan lembaran kartu yang waktunya telah disepakati
antara dokter dan penderita. Kartu jadwal tersebut dibuat rangkap dua, masing-masing untuk dibawa
penderita dan dilampirkan pada dokumen medik.

<br><br>

Kepada ternan sgjawat yang berminat kiranya dapat mengadakan penelitian lanjutan untuk 1). mencari
jawaban mengapa penderita yang pengetahuan tinggi lebih banyak yang tidak patuh dan mengapa penderita
yang mengetahui jadwal kontrol lebih banyak yang tidak patuh. 2). mencari faktor lain yang mempengaruhi
perilaku kepatuhan datang kontrol dimana dalam

penelitian ini belum dapat diidentifikasi mengingat dari persamaan logistic regression didapat nilai
constant=0.1711.

<br><br>

Daftar bacaan : 51 (1965 .. 1990)



